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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Terjadinya  gangguan  tidur  akan  berdampak pada  peningkatan  frekuensi  terbangun,  sulit  

tertidur kembali, ketidakpuasan tidur akhirnya mengakibatkan penurunan  kualitas  tidur, sehingga pemilihan 

terapi Spa Kaki Diabetik, merasakan lebih rileks dan tenang sehingga dapat beristirahat (tidur) lebih 

berkualitas. Penelitian ini bertujuan memberikan peningkatan kualitas tidur baik pada penderita diabetes 

mellitus tipe 2. Desain penelitian ini adalah Quasi experimental pre-posttest dengan intervensi spa kaki 

diabetik. Sampel penelitian adalah penderita diabetes mellitus tipe 2 di Desa Pelowok yang dipilih dengan 

tehnik purposive sampling, sebanyak 17 orang. Sampel mendapatkan terapi spa kaki sebanyak 3 kali berturut-

turut, masing-masing selama 30 menit. Analisa data menggunakan uji Wilcoxon Signed-rank test. Hasil 

menunjukkan sebagian besar responden berusia 50-60 tahun. Sebagian besar responden memiliki kualitas tidur 

buruk pada pretest (70%), sedangkan pada posttest, sebagian besar responden memiliki kualitas tidur baik 

(77%). Hasil uji Wilcoxon menunjukkan ρ = 0,000 (α = 0,05) yang bermakna ada pengaruh signifikan terapi 

spa kaki terhadap kualitas tidur pada penderita diabetes mellitus tipe 2. Terapi spa kaki dapat digunakan 

sebagai terapi alternatif bagi lansia untuk memperbaiki kualitas tidur.  

 

Kata kunci: diabetes melitus; lansia; kualitas tidur; spa kaki 

 

ABSTRACT 

 

The occurrence of sleep disturbances will have an impact on increasing the frequency of awakening, difficulty 

falling back asleep, sleep dissatisfaction eventually resulting in a decrease in sleep quality, so that the choice 

of Diabetic Foot Spa therapy, feels more relaxed and calm so that you can rest (sleep) with better quality. This 

study aims to improve the quality of sleep in patients with type 2 diabetes mellitus. The design of this study 

was a quasi experimental pre-posttest with diabetic foot spa intervention. The sample of the study was patients 

with type 2 diabetes mellitus in Pelowok Village who were selected by purposive sampling technique, as many 

as 17 people. The sample received foot spa therapy 3 times in a row, each for 30 minutes. Data analysis used 

the Wilcoxon Signed-rank test. The results show that most of the respondents are 50-60 years old. Most of the 

respondents had poor sleep quality in the pretest (70%), while in the posttest, most of the respondents had good 

sleep quality (77%). Wilcoxon test results showed = 0.000 (α = 0.05) which means that there is a significant 

effect of foot spa therapy on sleep quality in patients with type 2 diabetes mellitus. Foot spa therapy can be 

used as an alternative therapy for the elderly to improve sleep quality.Keywords: Thought Stopping therapy, 

sleep quality. 
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PENDAHULUAN 

 
Diabetes Mellitus merupakan suatu penyakit tidak menular yang disebabkan oleh  pankreas  tidak  

menghasilkan cukup insulin atau tubuh tidak dapat memproses  insulin  yang  telah  diproduksi  secara  efektif 

(Wurjanto, dkk. 2022). Penderita daibetes mellitus akan mengalami kenaikan kadar gula dalam darah atau 

hiperglikemia. Untuk menurunkan risiko terjadinya komplikasi, kadar gula dalam darah pada penderita 

diabetes mellitus perlu dikontrol dengan baik (Wurjanto, dkk. 2022). Penyakit diabetes mellitus ini dapat 
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menyebabkan terjadinya gangguan kualitas tidur (Cook, 2016). Kualitas tidur berkaitan dengan terjadinya 

resistensi insulin pada penderita diabetes mellitus, gangguan  toleransi  glukosa, dan  peningkatan nafsu makan 

(Reutrakul & Van Cauter, 2018).  

Menurut  Delaune & Ladner, (2012)  tidur  merupakan  proses  fisiologi yang dapat mempengaruhi  

kesehatan  dan kesehjateraan atau sebaliknya gangguan  tidur  juga dapat  disebabkan  oleh  suatu penyakit  

atau  pengaruh  lingkungan (Lee at al, 2014). Kondisi  ini akan mempengaruhi gangguan kualitas  tidur pada  

penderita diabetes mellitus dengan gejala  selalu lelah sepanjang hari, serta terus menerus. Salah satu perubahan  

yang  terjadi  pada  penderita diabetes mellitus  adalah perubahan  fisik dalam sistem saraf yang dapat 

menyebabkan  gangguan tidur terganggu, peningkatan kebutuhan tidur dapat dilakukan dengan beberapa cara, 

salah satunya adalah dengan aktivitas yang dapat merangsang sekresi melatonin optimal dan pengaruh beta-

endhoprin dan bantuan dalam  meningkatkan  pemenuhan  kebutuhan   tidur ditandai dengan gejala  klinis  

berupa  poliuri  dimana  sering  terjadi  pada malam  hari sehingga dapat  mengganggu  tidur pada  penderita 

diabetes mellitus (Taub dan Redeker, 2008  dalam  Wardani, dkk. 2019). Terjadinya  gangguan  tidur  akan  

berdampak pada  peningkatan  frekuensi  terbangun,  sulit  tertidur kembali, ketidakpuasan tidur akhirnya 

mengakibatkan penurunan kualitas tidur (Tri Damayanti, dkk. 2018). 

Tidur yang terganggu bisa berdampak pada gangguan sistem endokrim, kardiovaskuler, dan 

memperberat nyeri (Kemenkes RI, 2020). Terdapat  beberapa  faktor  yang dapat mempengaruhi kualitas tidur 

penderita diabetes mellitus yaitu faktor psikososial dan lingkungan. Faktor stres emosional pada penderita 

diabetik kronik  menjadi  faktor psikososial yang dampaknya akan mempengaruhi pola tidur seseorang  karena 

stres bisa menyebabkan seseorang mencoba terlalu keras untuk tertidur. Faktor lingkungan yang dapat memberi 

dampak gangguan tidur adalah suara/kebisingan, ventilasi yang buruk, cahaya/lampu atau yang terlalu terang, 

suhu terlalu panas/dinggin, dan bau yang tidak nyaman (gustimigo, 2015 dalam Isvi, 2021). Penderita diabetes 

mellitus sering terbangun pada malam hari untuk buang air kecil yang mengakibatkan terjadinya gangguan 

tidur. Gangguan tidur pada penderita diabetes mellitus dapat menggangu keseimbangan tubuhnya dan 

memperburuk kondisi pasien (Wurjanto, dkk. 2022). 

Data International Diabetes Federation pada tahun 2019, diabetes menyebabkan 4,2 juta kematian 

selain itu, diperkirakan 463 juta (9,3%) orang dewasa berusia 20-79 tahun hidup dengan diabetes, (International 

Diabetes Federation, 2020). Angka ini kemungkinan akan meningkat  menjadi  700  juta  kasus  pada tahun 

2045, (International Diabetes Federation, 2020). Menurut  Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) pada tahun 

2018, penduduk indonesia yang  terdiagnosa  DM  dengan  prevalensi  sebagian besar berusia ≥ 15 tahun 70% 

(RISKESDAS, 2018). Menurut data RISKESDAS, di Provinsi Nusa Tenggara  Barat pada tahun 2018, 

penduduk yang terdiagnosis DM mencapai 19.247 jiwa. Sedangkan pada 2021  prevalensi  kasus  DM di NTB 

sekitar 21.308 jiwa. Di kabupaten Lombok Barat terdapat sekitar 2.910 kasus DM, dengan data kasus DM 

tertinggi  berada di wilayah kerja  Puskesmas  Kediri dengan  jumlah  kasus 365 kasus  (Dinas Kesehatan 

Lombok Barat, 2021). 
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Angka  kejadian   diabetes mellitus  tipe  2  yang  mengalami gangguan kualitas tidur menurut Cuncha 

et al (2012)  terdapat  31 pasien diabetes meliitus tipe 2 di Sao Paolo  yang  menunjukan  bahwa  sebanyak  52% 

pasien mempunyai  kualitas tidur  kurang. Hasil penelitian Kurnia, dkk 2017, menunjukan  hasil dari  penelitian  

tersebut  bahwa  sebanyak  43 dari total  68  responden  yang merupakan penyakit diabetes meliitus mengalami 

gangguan  tidur  atau memiliki kualitas  tidur buruk, sedangkan sebanyak 25 responden  tidak  mengalami  

gangguan tidur. Penelitian  yang  dilakukan oleh     Wahyuningsih  (2016)  bahwa rata-rata penderita diabetes 

mellitus mengalami insomnia (82,2%). Demikian juga penelitian yang dilakukan  Rochmaharinda Intan (2019) 

di  Klinik Prolanis didapatkan data  sebagian  besar penderita  diabetes  mellitus tipe 2 memiliki kualitas tidur 

yang buruk (86,5%). Namun, berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Desa Pelowok 

Wilayah kerja Puskesmas Kediri melalui wawancara pada 10 penderita diabetes mellitus, di dapatkan hasil 80% 

mengalami gangguan kualitas tidur dan tidak pernah atau belum pernah diberikan tindakan spa kaki, karena 

kurangnya kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi akan program kesehatan puskesmas kediri. 

Penanganan  gangguan  tidur selain  dengan  farmakologis  yaitu  dengan obat bisa dilakukan pula 

dengan non farmakologis antara lain: edukasi perawatan kaki, dan pemberian terapi pijat. Spa kaki diabetik 

yaitu serangkaian kegiatan perawatan kaki yang terdiri dari senam kaki, pembersihan dengan air hangat dan 

pemijatan (Purwanti, 2013). Spa Kaki Diabetik berfungsi untuk pelancaran sirkulasi darah dengan efek yang 

langsung dirasakan ke saraf–saraf yang terdapat di kaki sehingga dalam darah tidak terjadi endapan gula dan 

darah yang membawa oksigen dan nutrisi yang akan disampaikan keseluruh bagian sampai ujung–ujung jari 

kaki dapat mengalir sehingga dengan sirkulasi baik menyebabkan seseorang bisa merasa lebih rileks sehingga 

dapat beristirahat (tidur) lebih berkualitas (Purwanti, 2013). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

pengaruh spa kaki terhadap kualitas tidur pada lansia di Desa Pelowok Barat, Nusa Tenggara Barat. 

 

  

METODE 

 
Penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperiment dengan pendekatan One Grup Pretest-Posttest. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 17 orang penderita diabetes mellitus tipe 2 di Desa Pelowok Barat yang 

berkunjung ke Puskesmas Kediri pada periode bulan Januari – Juni 2021. Sampel dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling dengan menerapkan kriteria inklusi dan ekslusi. Variabel penelitian adalah terapi spa kaki 

dan kualitas tidur lansia. Data yang dikumpulkan berupa data karakteristik responden termasuk usia, jenis 

kelamin, pendidikan, pekerjaan dan riwayat menderita diabetes; dan data kualitas tidur sebelum dan sesudah 

diberikan terapi spa kaki. Masing-masing responden mendapat terapi spa kaki selama 3 kali berturut-turut, 

masing-masing selama 30 menit. Data kualitas tidur dikumpulkan menggunakan kuesioner Pittsburgh Sleep 

Quality Indeks (PSQI). Data dianalisa menggunakan uji Wilcoxon sign-ranked test. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan usia, sebagian besar responden berusia 50-60 tahun 

(53%); berdasarkan jenis kelamin, Sebagian besar merupakan perempuan (70%). Kualitas tidur responden 

sebelum dilakukan terapi spa kaki Sebagian besar adalah kualitas buruk (70%) sedangkan pada posttest, 

Sebagian besar responden memiliki kualitas tidur baik (77%). Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 1 dan 2 

berikut ini: 

         Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

No Kategori Jumlah Persentase 

 Usia   

1 Menjelang  usia  lanjut  (40- 50 tahun) 5 30 

2 Usia lanjut   (50-60 tahun ) 9 53 

3 Usia lanjut  (> 60  tahun) 3 17 

 Total 17 100 

 Jenis Kelamin   

1 Laki-Laki 5 30 

2 Perempuan 12 70 

 Total 17 100 

 

Tabel 2. Kualitas Tidur Lansia Sebelum Dan Sesudah Mendapat Terapi Spa Kaki 

No Kualitas tidur Jumlah Persentase 

 Pre test   

1 Kualitas tidur baik 5 30 

2 Kualitas tidur buruk  12 70 

 Total 17 100 

 Post test   

1 Kualitas tidur baik 13 77 

2 Kualitas tidur buruk  4 23 

 Total 17 100 

 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan ρ = 0,000 (α = 0,05) yang bermakna ada pengaruh signifikan terapi 

spa kaki terhadap kualitas tidur pada penderita diabetes mellitus tipe 2. Uraian hasil tersebut dapat dilihat pada 

tabel 3.  

Tabel 3. Hasil uji Wilcoxon sign-ranked test kualitas tidur pre dan post test 

Variabel N 
Nilai 

Minimum 

Nilai 

maksimum 
Mean 

Standar 

Deviasi 
ρ 

Kualitas tidur pretest 17 6 21 11,29 4,701 .000 

Kualitas tidur postest 17 3 5 4,53 ,717  
 

Dalam penelitian ini dari 17 responden mengatakan kesulitan untuk memulai tidur mengatuk di siang 

hari  dengan durasi tidur     6-7 jam/hari. Seorang  responden  mengatakan mengkonsumsi obat tidur agar dapat 

tertidur, terakhir kali klien mengunakan obat 2 bulan yang lalu, namun obat  tersebut  tidak efektif untuk 

membuatnya tertidur. Kualitas tidur berkaitan dengan terjadinya resistensi insulin pada penderita diabetes 
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mellitus, gangguan  toleransi  glukosa, dan  peningkatan nafsu makan (Reutrakul & Van Cauter, 2018). 

Penderita  diabetes  mellitus  sering  terbangun pada malam hari untuk buang air kecil yang mengakibatkan 

terjadinya gangguan tidur (Wurjanto, dkk. 2022). Gangguan tidur pada penderita  diabetes mellitus dapat 

menggangu  keseimbangan  tubuhnya  dan memperburuk kondisi pasien (Wurjanto, dkk. 2022). 

Setelah diberikan intervensi terapi spa kaki kualitas tidur penderita diabetes mellitus meningkat 

menjadi baik yaitu sebanyak 13 orang dengan persentase 77%. Seluruh responden melaporkan adanya 

peningkatan kualitas tidur secara objektif dengan durasi tidur > 7 jam/hari. Kualitas tidur dinyatakan meningkat 

baik ketika  seseorang  tidak menunjukan tanda-tanda kekurangan tidur dan tidak mengalami masalah dalam 

tidurnya. 13 orang responden pada post-test tidak menunjukkan adanya tanda-tanda kekurangan tidur secara 

fisik seperti adanya area gelap di sekitar mata, bengkak di kelopak mata, konjunctiva dan mata cekung. Selain 

itu, 13 orang responden juga tidak mengalami keluhan kantuk berlebihan, tidak mampu berkonsentrasi dan 

tidak menunjukkan keletihan.   

Uji Wilcoxon menunjukkan adanya pengaruh signifikan terapi spa kaki terhadap kualitas tidur 

penderita diabetes melitus tipe 2. Hal ini berarti terapi spa kaki memberikan manfaat dalam meningkatkan 

kualitas tidur penderita diabetes melitus. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wardani 

dkk (2019). Dalam penelitian tersebut didapatkan adanya pengaruh terapi spa kaki terhadap kualitas tidur 

penderita diabetes melitus. Menurut Wardani dkk (2019), spa kaki dapat meningkatkan sirkulasi darah yang 

berefek pada saraf-saraf yang ada di kaki. Hal ini menyebabkan penurunan endapan gula dalam darah sehingga 

aliran darah yang mengangkut oksigen dan nutrisi dapat lancer mengalir ke seluruh bagian tubuh terutama pada 

area perifer tubuh. Aliran darah yang lancer, dan peredaran oksigen yang baik mencegah terjadinya metabolism 

anaerob sehingga menurunkan nyeri, dan rasa kesemutan atau baal pada kaki. Pada akhirnya, kondisi ini 

menyebabkan tubuh menjadi rileks dan mudah untuk tertidur, sehingga kualitas tidur menjadi meningkat.  

KESIMPULAN 

Terapi spa kaki pada penderita diabetes dapat meningkatkan kualitas tidur karena dapat memperlancar 

peredaran darah, menghilangkan nyeri, rasa baal dan kesemutan, meningkatkan aliran oksigen dan membuat 

tubuh rileks sehingga mudah tertidur. Terapi spa kaki yang efektif dapat dilakukan selama 3 hari berturut-turut 

minimal selama 30 menit.  
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